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Abstrak 

Latar Belakang : Gagal Ginjal Kronik (GGK) termasuk gangguan kesehatan yang memburuk 

secara bertahap. Jumlah penderitanya di dunia diperkirakan mencapai 700 juta orang atau 8,5-9,8% 

populasi global. Anemia menjadi salah satu konsekuensi klinis yang paling kerap dialami, terutama 

oleh individu yang memperoleh hemodialisis. Di Asia, angka kejadiannya berada pada rentang 12-

80% dan dapat mencapai 96% ketika gangguan ginjal telah memasuki stadium terminal. Tujuan : 

Kajian ini diarahkan untuk menilai perbedaan kadar hemoglobin pada penderita GGK yang 

memperoleh hemodialisis disertai penatalaksanaan anemia di RSD dr. Soebandi Jember. Metode : 

Kajian non-eksperimental ini dilaksanakan melalui penelaahan observasional retrospektif dengan 

kerangka cross-sectional serta rancangan one-group pretest-posttest. Sebanyak 95 rekam pasien 

dipilih secara acak. Perbandingan data dianalisis memakai Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : 

Rerata hemoglobin berubah dari 8,09 g/dL sebelum penanganan menjadi 8,74 g/dL setelah 

penanganan. Antianemia merupakan kategori medikasi terbanyak, yakni 28,33%. Regimen yang 

paling sering diterima berupa monoterapi eritropoietin pada 58 pasien (61,05%). Pengujian 

Wilcoxon menghasilkan p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan perbedaan bermakna antara kadar 

hemoglobin sebelum dan sesudah penatalaksanaan anemia. Kesimpulan : Penanganan anemia yang 
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menyertai hemodialisis berkaitan dengan perubahan kadar hemoglobin penderita GGK di RSD dr. 

Soebandi Jember. Kata Kunci : Anemia ; Hemodialisis ; Hemoglobin ; Gagal Ginjal Kronik ; 

Penatalaksanaan Anemia. 


